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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau

Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau berdiri secara resmi pada Maret 2013 dengan menggagas program santri full scholarship (beasantri penuh) bagi santri yatim/yatim piatu dan juga santri mandiri (berbayar) yang merupakan bentuk kepedulian dan upaya perbaikan terhadap pendidikan kita saat ini. Kehadiran Pesantren Baitul Qur’an Riau di bumi ‘Lancang Kuning’ sebagai alternatif lembaga pendidikan yang diharapkan mampu memberikan pencerahan pendidikan secara maknawi dan aplikatif. 

Program unggulannya menciptakan para santri yang hafal Al-Qur’an 30 juz, aktif berbahasa Arab dan Inggris, berwawasan luas, berakhlaq Islami serta memilki ketangkasan untuk melahirkan generasi peradaban yang Qur’ani, Mandiri dan Berprestasi. Hingga tahun 2021 ini pesantren Baitul Qur’an Riau sudah meluluskan 7 angkatan santri hafizh 30 juz yang telah tersebar di berbagai sekolah lanjutan baik di dalam maupun di luar provinsi Riau.
Pondok Pesantren Baitul Qur'an Riau Kampus 2 merupakan salah satu pondok pesantren yang ada di Kota Pekanbaru. Adapun belajar mengajar di ponpes ini menggunakan kurikulum yang berlaku di tambah dengan ilmu agama. Ada juga kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler sekolah untuk santri seperti Taekwondo, basket, futsal, grup belajar dan lainnya. Ponpes Baitul Qur'an Riau Kampus 2 memiliki staf pengajar uztad/uztazah serta guru yang kompeten pada bidang pelajarannya masing-masing sehingga berkualitas dan menjadi salah satu pesantren terbaik di Kota Pekanbaru. Tersedia juga berbagai fasilitas seperti ruang kelas yang nyaman, asrama yang nyaman, laboratorium praktikum, perpustakaan, lapangan olahraga, kantin, masjid dan lainnya.

Teriring do’a Semoga Allah SWT senantiasa memberikan taufiq dan ‘inayah-Nya kepada seluruh santri dan memberikan kekuatan dan keistiqomahan para asatidz dan pengurus pesantren dalam menjalankan amanah yang mulia ini, aamiin.
2. Lokasi Geografis

Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau Kampus 1 (Putri) Jl. Manunggal, Kel. Tuah Karya, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Riau dan Kampus 2 (Putra) Jl. Bata, Kel. Rejosari, Kec. Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, Riau, Indonesia.

3. Kondisi Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau


Sebagai pondok pesantren modern, yang menggabungkan antara system Pendidikan salafiah dan kementrian agama dimana system Pendidikan menggunakan system Wustho dan ‘ulya dan ijazahnya di terima di semua sekolah maupun universitas dalam maupun luar negri dan juga dapat mengambil jurusan yang sesuai yang di inginkan santri. Kode NPSN untuk Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau adalah 69972506 dan Jika dilihat lebih mendalam pada bagian administratif lainnya, Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau di Kota Pekanbaru bernaung pada Kementerian Agama, Merujuk dokumen yang ada, yakni surat keputusan pendirian (B-1562/Kk 04.4/PP.00/08/2). Sedangkan untuk ijin operasional sekolah ini telah diperbaharui terakhir pada tanggal 01-08-2016 dan memiliki nomer surat ijin operasional B-1562/Kk 04.4/PP.00/08/2.
4. Kondisi Bangunan Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau


Secara umum kondisi bangunan di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau dalam keadaan layak dan bagus. Adapun bangunan di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau adalah sebagai berikut :

a. Kamar Tidur Santri


Terdapat 15 kamar para santri yang di bagi menjadi dua yaitu 10 kamar untuk santri putra dan 5 kamar untuk santri putri 

b. Ruang Belajar Santri


Model ruang belajar Santri di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau menggunakan pondok saung untuk belajar sekitar ada 5 pondok saung di pondok Putra dan 1 Ruang Aula Besar sedangkan di pondok putri menggunakan masjid sebagai tempat belajar dan untuk saat ini dapat bantuan 4 kelas dari Badan Pengelolaan Keuangan Haji (BPKH) oleh penanggung jawab Daarut tauhid (DT).
c. Kantor


Terdapat 2 Ruangan Kantor besar 1 untuk Ruang Kantor Putra dan 1 untuk ruangan kantor putri

d. Kamar mandi/Toilet


Kamar Mandi atau toilet kurang lebih sekitar 30 Ruangan yang di bagi untuk Santri Putra, santri putri, guru dan tamu
e. Lapangan


Ada dua lapangan besar yaitu 1 di lapangan putra dan 1 lapangan di putri

f. Dapur


Terdapat dua buah dapur atau tempat makan santri ada di 1 ruangan di putra dan 1 ruangan di putri

5. Kondisi Santri


Santri di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau total berjumlah 238 santri terdiri dari santri wustho putra total 100 santri dan santri wustho putri total 90 santri sedangkan untuk santri ‘ulya putra total 47 santri dan santri ‘ulya putri total hanya 1 orang (Pindahan) dan santri Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau banyak berasal dari wilayah Provinsi Riau.
6. Kondisi Guru dan Pengasuh


Secara keseluruhan Pendidik dan Tenaga Pendidik di Pondok pesantren Baitul Qur’an Riau total ada kurang lebih 52 orang, secara garis besar guru yang mengajar sudah menyelesaikan Pendidikan setara S-1, S-2, dan S-3, dan memang mengajar di bidangnya masing-masing. Adapun beberapa guru yang masih menempuh Pendidikan tidak di perbolehkan mengajar tetap akan tetapi mendampingi guru tetap sebagai asisten dan juga menjadi tenaga pengasuh. Selain itu juga ada guru part time yaitu guru dengan mata pelajaran yang bersifat umum sesuai dengan bidang ajar yang di butuhkan pondok pesantren dan juga bekerjasama dengan lembaga pendidikan dalam dan luar negri seperti langsung mendatangkan Syaikh Dr. Waleed Ahmad Bin Ziyad (Talaqqi Al-Fatihah).
B. Hasil Penelitian
1. Hasil Observasi atau Pengamatan di lapangan

Untuk pengamatan yang dilakukan selama  penelitian dimana setiap objek penelitian di bulan januari 2023 sampai bulan Februari 2023 dan setiap akhir pekan di tutup dengan proses wawancara, dimana didapatkan hasil kesejahteraan ekonomi terlihat dari Bisyaroh atau gaji yang di terima dapat menerima dengan ikhlas dan merasa cukup sesuai dengan kebutuhan, terlihat juga dari sisi kesejahtraan psikologis sangat bersemangat dalam mengajar tahfizh quran kepada santri di tandai dengan datangnya ke pondok  selalu tepat waktu pada pagi hari  dan pulang pada waktu sore hari, dan kalau di lihat dari kesejahteraan keluarga dengan menerima Bisyaroh dengan ikhlas tersebut maka didapat kehidupan keluarga yang sangat harmonis dimana hal ini merupakan salah satu terwujudnya keluarga sakinah dimana salah satu fokusnya adalah  terhadap pendidikan anak, agar anak menjadi anak yang sholeh dan sholeha, dan dalam kesejahteraan Spiritual dapat dilihat dari kehidupan sehari-harinya selalu taat beribadah yang akan menjadi contoh bagi santri maupun santriwati, kalau dilihat Upaya pondok dalam membantu kesejahteraan tersebut maka di sesuikan bisyaroh/gaji yang di terima tiap bulannya dengan memberikan Bisyaroh/gaji secara professional dan sesuai dengan pekerjaannya masing-masing.
2. Hasil Wawancara Guru
a. Hasil Wawancara dari Ust Rahmad Ilham (RI)

Hasil wawancara dengan Ust RI yaitu 

a. Kesejahteraan Ekonomi

1) Apakah bisyarah dari Pondok dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup? “Sudah, pengeluaran untuk kebutuhan anak dan rumah“
2) Apa upaya Ustadz sebagai kepala rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari ? “Usaha lainnya yaitu berjualan”
b. Kesejahteraan Psikologis

1) Apa kepercayaan dan kehormatan itu penting bagi seorang Ustadz ? “Penting, Karena untuk menjadi identitas diri”
2) Menurut Ustadz apakah mengajar bisa menjadi sarana membentengi diri dari perbuatan tidak baik, karena akan menjadi contoh bagi santri ? “Ya, Karena mengajar senantiasa dalam kebaikan dan menjadi upaya untuk mempelajari, mengamalkan Al-Qur’an dan Sunnah”
3) Apakah Qon’ah dan bersyukur sangat penting bagi Profesi seorang Guru ? “Ya, Seperti menerima segala pemberian Allah S.W.T dengan ikhlas”
c. Kesejahteraan Keluarga

1. Bagaimana Ustadz untuk membangun keluarga yang    sejahtera ? “Berusaha semaksimal mungkin dalam mencari nafkah”
2. Apa upaya ustadz untuk mencapai keluarga yang sakinah dan juga harmonis tersebut ? “Mendekatkan diri kepada Allah S.W.T, melandasi visi dan misi kehidupan keluarga pada jalan Allah S.W.T”
c. Kesejahteraan Spiritual

1. Apakah ada spririt atau ruhiyah yang menjadikan Ustadz bertahan sampai  saat ini menjadi Guru Pesantren ? “Ada, Seperti selalu dekat dan berinteraksi dengan Al-Qur’an karena Allah S.W.T”
2. Apa yang menjadi keyakinan ustadz bahwa Allah S.W.T menjamin kecukupan kebutuhan hidup ? “Karena Ar-Rahman dan Ar-Rahim”
3. Apa ustadz yakin dengan keselamatan yang Allah S.W.T jamin ? “Yaqin”
Ust Rahmad Ilham (RI) pendidikan SMA (Setara S1) Al-Hafidz guru Tahfidz, mempunyai keluraga dengan istri Bernama Trimawarti uisa 25 Tahun seorang ibu rumah tangga dengan lulusan pendidikan tingkat SMA Pondok pesantren dan mempuyai 2 orang anak laki-laki dengan nama Habib Rahmat Al-Qosim umur 4 Tahun sebagai anak pertama dan anak kedua Bernama El Ahnaf Nurilham dengan umur 2,5 Tahun dan keduanya masih belum sekolah, sehingga beban keuangan yang di keluarkan tidak begitu besar yaitu bayar cicilan rumah sendiri dengan di bantu pondok yaitu rumah type 36 dan posisinya dekat dengan pondok pesantren, dengan biaya sekitar Rp. 950.000,-/bulan dengan biaya lisrik sekitar Rp. 250.000,- sampai dengan Rp. 300.000,-. Uang yang di terima dari Pondok sebesar Rp. 3.825.000,-
b. Hasil Wawancara dari Ust Teguh Yoga Pramono (TYP)

Hasil wawancara dengan Ust TYP yaitu 

a. Kesejahteraan Ekonomi

1) Apakah bisyarah dari Pondok dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup? “Sudah” 
2) Apa upaya Ustadz sebagai kepala rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari ? “Usaha lainnya seperti istri ikut membantu di dapur”
b. Kesejahteraan Psikologis

1) Apa kepercayaan dan kehormatan itu penting bagi seorang Ustadz ? “Penting, Amanah akan di berikan kepada orang yang di percaya”
2) Menurut Ustadz apakah mengajar bisa menjadi sarana membentengi diri dari perbuatan tidak baik, karena akan menjadi contoh bagi santri ? “Ya, Karena dengan mengajar nilai2 yang kita ajarkan mestinya kita contohkan kepada santri”
3) Apakah Qon’ah dan bersyukur sangat penting bagi Profesi seorang Guru ? “Ya, Berupaya sikap sederhana”
c. Kesejahteraan Keluarga

1. Bagaimana Ustadz untuk membangun keluarga yang    sejahtera ? “Berikhtiar, Berdoa, dan kerja keras
2. Apa upaya ustadz untuk mencapai keluarga yang sakinah dan juga harmonis tersebut ? “selalu membaca dan belajar, selalu menyisakan waktu dengan keluarga, dan selalu bermusyawarah dalam segala hal.
c. Kesejahteraan Spiritual

1. Apakah ada spririt atau ruhiyah yang menjadikan Ustadz bertahan sampai  saat ini menjadi Guru Pesantren ? “Ada, dengan beraktifitas di pesantren harapannya dapat nilai lebih dan akurat.
2. Apa yang menjadi keyakinan ustadz bahwa Allah S.W.T menjamin kecukupan kebutuhan hidup ? “Ayat Al-Qur’an dan Hadist”
3. Apa ustadz yakin dengan keselamatan yang Allah S.W.T jamin ? “keselamatan selalu di minta kepada Allah Swt.
Ust Teguh Yoga Pramono (TYP) Pendidikan Sarjana Ekonomi (S.E) guru Qur’an & Ekonomi Islam, mempunyai istri Bernama Nurkhayati seorang ibu rumah tangga dan juga seorang guru tahfidz dengan lulusan SMA umur sekitar 28 tahun mempunyai 2 orang anak perempuan, anak ke satu yang bernama Rumaisa Rosyda umur 4 tahun dan anak ke dua bernama Hafasah Nabila Khomairi umur 1 Tahun dan belum sekolah dan tinggal di dekat Pondok Pesantren dengan Biaya Rp. 500.000,-/bulan dengan biaya listrik Rp. 250.000,-. Uang yang di terima dari Pondok sebesar Rp. 5.675.000,-
c. Hasil Wawancara dari Ust Mukhtar (MR)

Hasil wawancara dengan Ust MR yaitu 

a. Kesejahteraan Ekonomi

1) Apakah bisyarah dari Pondok dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup? “Relatif” untuk memenuhi kebutuhan istri dan Anak2.
2) Apa upaya Ustadz sebagai kepala rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari ? “Usaha lainnya seperti aset rumah sewa, sawah, dan do’a”
b. Kesejahteraan Psikologis

1) Apa kepercayaan dan kehormatan itu penting bagi seorang Ustadz ? “Iya, media pendekatan diri kepada Allah Swt”
2) Menurut Ustadz apakah mengajar bisa menjadi sarana membentengi diri dari perbuatan tidak baik, karena akan menjadi contoh bagi santri ? “Ya, Karena Pekerjaan ini bernilai ibadah”
3) Apakah Qon’ah dan bersyukur sangat penting bagi Profesi seorang Guru ? “Ya, Berupaya sikap qona’ah dan Ikhlas”
c. Kesejahteraan Keluarga

1. Bagaimana Ustadz untuk membangun keluarga yang    sejahtera ? “dalam hadist untuk selalu melihat ke bawah untuk urusan duniawi dan harus selalu melihat ke atas untuk urusan akherat”
2. Apa upaya ustadz untuk mencapai keluarga yang sakinah dan juga harmonis tersebut ? “Selalu berpegang kepada Al-Qur’an dan As’Sunnah.
c. Kesejahteraan Spiritual

1. Apakah ada spririt atau ruhiyah yang menjadikan Ustadz bertahan sampai  saat ini menjadi Guru Pesantren ? “Ada, untuk mendapatkan Amal Jariyah
2. Apa yang menjadi keyakinan ustadz bahwa Allah S.W.T menjamin kecukupan kebutuhan hidup ? “Aqidah dan Tauhid”
3. Apa ustadz yakin dengan keselamatan yang Allah S.W.T jamin ? “tidak ada keraguan di dalamnya jika ada semoga memperoleh hiadayah”
Ust Mukhtar (MR) Pendidikan Bahasa Arab (S.Pd) guru Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, mempunyai istri Bernama Rosyidah umur 42 Tahun sebagai seorang karyawan PT. Minyak Kelapa sebagai akuntan dan masih aktif sampai sekarang dan mempunyai 2 orang anak Laki-laki dan perempuan, anak pertama Bernama Muhamaad Alif umur 16 Tahun sekolah di pondok lantabur duri binaan dari pondok pesantren Baitul qur’an Riau kelas 1 Aliyah dan anak kedua Bernama Annisa umur 14 tahun dan sekolah di pondok Khadijah pekanbaru kelas 2 SMP dengan biaya Rp. 900.000,-/bulan. Uang yang di terima dari Pondok sebesar Rp. 4.975.000,- 
d. Hasil Wawancara dari Ust Supriadi (SP)

Hasil wawancara dengan Ust SP yaitu 

a. Kesejahteraan Ekonomi

1) Apakah bisyarah dari Pondok dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup? “Alhamdulillah”akan tetapi belum semua terpenuhi karena pengeluaran banyak tapi pengahasilan belum mencukupi” 
2) Apa upaya Ustadz sebagai kepala rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari ? “Usaha lainnya seperti Jualan kecil-kecilan yaitu gorengan”
b. Kesejahteraan Psikologis

1) Apa kepercayaan dan kehormatan itu penting bagi seorang Ustadz ? “Iya, karena manusia pada dasarnya butuh penghormatan”
2) Menurut Ustadz apakah mengajar bisa menjadi sarana membentengi diri dari perbuatan tidak baik, karena akan menjadi contoh bagi santri ? “Ya, Karena disitulah kita berupaya untuk mendekatkan diri lebih baik untuk di contohkan kepada santri”
3) Apakah Qon’ah dan bersyukur sangat penting bagi Profesi seorang Guru ? “Ya, Berupaya sikap menerima apa yang di dapatkan dari pondok”
c. Kesejahteraan Keluarga

1. Bagaimana Ustadz untuk membangun keluarga yang    sejahtera ? “Berdoa dan bersyukur apa yang di dapatkan”
2. Apa upaya ustadz untuk mencapai keluarga yang sakinah dan juga harmonis tersebut ? “Saling menimbulkan komunikasi yang baik dan mendekatkan diri kepada Allah Swt”
c. Kesejahteraan Spiritual

1. Apakah ada spririt atau ruhiyah yang menjadikan Ustadz bertahan sampai  saat ini menjadi Guru Pesantren ? “Ada, untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt”
2. Apa yang menjadi keyakinan ustadz bahwa Allah S.W.T menjamin kecukupan kebutuhan hidup ? “di sebutkan dalam Al-Qu’an dan Hadist”
3. Apa ustadz yakin dengan keselamatan yang Allah S.W.T jamin ? “Insyaallah Yaqin”
Ust Supriadi (SP) Pendidikan Agama Islam (S.Pd) guru Tahfidz, mempunyai istri Bernama Salasiyah umur 25 Tahun sebagai ibu rumah tangga dan punya anak sudah almarhum, bernama Muhammad Adaby Jenin kelamin laki-laki, dan tinggal di dekat pondok, kontrakan type 36 dengan biaya 3 bulan seharga Rp 2.000.000,- dam biaya litsrik Rp 100.000,- masih mempunyai hutang Rp 10.000.000,- untuk biaya urus Anak. Uang yang di terima dari Pondok sebesar Rp. 3.925.000,-
e. Hasil Wawancara dari Ust Syuib (SB)

Hasil wawancara dengan Ust SB yaitu 

a. Kesejahteraan Ekonomi

1) Apakah bisyarah dari Pondok dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup? “Alhamdulillah”Sudah terpenuhi”
2) Apa upaya Ustadz sebagai kepala rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari ? “Usaha lainnya seperti Katering dan Bekam”
b. Kesejahteraan Psikologis

1) Apa kepercayaan dan kehormatan itu penting bagi seorang Ustadz ? “Penting, Kepercayaan itu untuk membangun keakraban antara satu dengan yang lainnya dan bentuk lain dari tanzim orang yang berilmu”
2) Menurut Ustadz apakah mengajar bisa menjadi sarana membentengi diri dari perbuatan tidak baik, karena akan menjadi contoh bagi santri ? “Ya, Karena dengan kita mengajar kita bisa mawas diri untuk berhati-hati dalam bertingkah laku dalam membentuk generasi muda
3) Apakah Qon’ah dan bersyukur sangat penting bagi Profesi seorang Guru ? “Ya, Qon’ah adalah ciri seorang guru sejati dan bersykur maka Allah swt akan mencukupi segala kebutuhan hidup (bekerja apapun profesinya bukan untuk mencari rezeki semata, sesungguhnya bekerja hanya untuk mencari ridho Allah swt dan kita serahkan semua kepada pemberi rezeki”
c. Kesejahteraan Keluarga

1. Bagaimana Ustadz untuk membangun keluarga yang    sejahtera ? “Saling Berkhuznudzon dalam segala waktu”
2. Apa upaya ustadz untuk mencapai keluarga yang sakinah dan juga harmonis tersebut ? “Saling percaya dan nasehat menasehati satu sama lainnya”
c. Kesejahteraan Spiritual

1. Apakah ada spririt atau ruhiyah yang menjadikan Ustadz bertahan sampai  saat ini menjadi Guru Pesantren ? “Ada, untuk ketenangan hati”
2. Apa yang menjadi keyakinan ustadz bahwa Allah S.W.T menjamin kecukupan kebutuhan hidup ? “di sebutkan dalam Al-Qu’an dan Hadist yaitu dengan Tauhid Allah Swt jamin keselamatan di dunia dan akherat”
3. Apa ustadz yakin dengan keselamatan yang Allah S.W.T jamin ? “Insyaallah Yaqin”

Ust Syuib (SB) Pendidikan Agama Islam (S.Pd) Guru Al-Qur’an, mempunyai istri Bernama Triwiyanti S.Si beliau seorang ibu rumah tangga dan seorang guru Biologi di SMP dan SMA Al-Fityah umur sekitar 38 Tahun mempunyai 3 orang Anak yaitu pertama Bernama Muhammad Rosyid Al-Fatih umur 8.5 Tahun sekolah di SDIT Al-Fiytah kelas 3 SD dengan biaya SPP Rp. 150.000,-, anak kedua Bernama Muhammad Adzkarrahman umur 7.5 Tahun sekolah di SDIT Al-Fityah kelas 1 SD dengan biaya SPP Rp. 150.000,- dan anak ketiga Bernama Muhammad Abdul Fattah umur 4.5 Tahun sekolah di TKIT Al-Fityah dengan biaya Rp. 200.000,-/bulan. Tempat di dalam pondok sehingga biaya dan listrik di tanggung pondok. Uang yang di terima dari Pondok sebesar Rp. 3.550.000,-
f. Hasil Wawancara dari Ust Mush’ab (MB)
Hasil wawancara dengan Ust MB yaitu 

a. Kesejahteraan Ekonomi

1) Apakah bisyarah dari Pondok dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup? “Alhamdulillah”Sudah terpenuhi untuk kebutuhan primer bulanan dan harian”
2) Apa upaya Ustadz sebagai kepala rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari ? “Usaha lainnya seperti open PO”
b. Kesejahteraan Psikologis

1) Apa kepercayaan dan kehormatan itu penting bagi seorang Ustadz ? “Penting, Karena merupakan figur di tengah masyarakat”
2) Menurut Ustadz apakah mengajar bisa menjadi sarana membentengi diri dari perbuatan tidak baik, karena akan menjadi contoh bagi santri ? “Ya, Karena akan menjadi muhasabah bagi dirinya sendiri”
3) Apakah Qon’ah dan bersyukur sangat penting bagi Profesi seorang Guru ? “Ya, Bersyukur itu sudah suatu kewajiban pribadi bagi seorang muslim karena bagian dari keilmuan dalam hal takdir
c. Kesejahteraan Keluarga

1. Bagaimana Ustadz untuk membangun keluarga yang    sejahtera ? “Saling memiliki visi dan misi perorangan dan keluarga”
2. Apa upaya ustadz untuk mencapai keluarga yang sakinah dan juga harmonis tersebut ? “Saling mengingat kembali visi dan misi keluarga”
c. Kesejahteraan Spiritual

1. Apakah ada spririt atau ruhiyah yang menjadikan Ustadz bertahan sampai  saat ini menjadi Guru Pesantren ? “Ada, Ta’awum ‘alal birru wa taqwa”
2. Apa yang menjadi keyakinan ustadz bahwa Allah S.W.T menjamin kecukupan kebutuhan hidup ? “Banyak do’a yang di ijabah baik secara sadar atau tidak”
3. Apa ustadz yakin dengan keselamatan yang Allah S.W.T jamin ? “Haqqul Yaqin”

Ust Mush’ab (MB) Pendidikan Hukum (S.H) guru Fiqih, mempunyai istri Bernama Husnul Affah, Lc sebagai ibu rumah tangga dan guru syari’ah, Bahasa arab dll, mempunyai 2 orang anak yang pertama bernama Zunnun Fai Khairunnisa umur 1.6 Tahun dan anak kedua bernama Zatalifi Mazaya umur 3 Bulan dan keduanya belum sekolah, rumah tinggal di dekat pondok pesantren dengan biaya perbulan Rp. 800.000,- dan biaya listrik sebesar Rp. 200.000,-. Uang yang di terima dari Pondok sebesar Rp. 3.400.000,-
f. Hasil Wawancara dari Ust Ikhsan Akbar (IA)
Hasil wawancara dengan Ust IA yaitu 

a. Kesejahteraan Ekonomi

1) Apakah bisyarah dari Pondok dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup? “Alhamdulillah”Sudah Cukup seperti pengeluaran Rumah, Listrik, Makan dll”
2) Apa upaya Ustadz sebagai kepala rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari ? “Usaha lainnya seperti membantu orang yang membutuhkan”
b. Kesejahteraan Psikologis

1) Apa kepercayaan dan kehormatan itu penting bagi seorang Ustadz ? “Penting, Karena tugas dan pekerjaan
2) Menurut Ustadz apakah mengajar bisa menjadi sarana membentengi diri dari perbuatan tidak baik, karena akan menjadi contoh bagi santri ? “Ya, Karena kita melakukan kesalahan akan berdampak buruk bagi lingkungan sekitar”
3) Apakah Qon’ah dan bersyukur sangat penting bagi Profesi seorang Guru ? “Ya, Bersyukur yang ada dan bersabar yang belum ada”
c. Kesejahteraan Keluarga

1. Bagaimana Ustadz untuk membangun keluarga yang    sejahtera ? “Hindari Hutang”
2. Apa upaya ustadz untuk mencapai keluarga yang sakinah dan juga harmonis tersebut ? “Cinta kepada Allah swt dan Rasulnya, Percaya antara suami dan istri, ikhlas menerima segala kekurangan dan kelebihan pasangan”
c. Kesejahteraan Spiritual

1. Apakah ada spririt atau ruhiyah yang menjadikan Ustadz bertahan sampai  saat ini menjadi Guru Pesantren ? “Ada, terhindar dari lingkungan kerja yang buruk dan bergaul dengan orang yang sholeh”
2. Apa yang menjadi keyakinan ustadz bahwa Allah S.W.T menjamin kecukupan kebutuhan hidup ? “kalau kita menolong agama Allah swt makan allah swt akan menolong kita”
3. Apa ustadz yakin dengan keselamatan yang Allah S.W.T jamin ? “Yaqin”

Ust Ikhsan Akbar (IA) Pendidikan Agama Islam (S.Pd.i) guru Aqidah, mempunyai istri sebagai ibu rumah tangga dan seorang Apoteker, mempunyai 1 orang anak belum sekolah, rumah tinggal di dekat pondok pesantren dengan biaya perbulan Rp. 500.000,- dan biaya listrik sebesar Rp. 100.000,-. Uang yang di terima dari Pondok sebesar Rp. 2.000.000,-
C. Pembahasan
1. Kesejahteraan Guru di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau
a. Kesejahteraan Ekonomi


Dari hasil observasi dan wawancara di lapangan dan di kuatkan oleh data dokumentasi yang telah di lakukan bisa di rangkum di dalam tabel 4.1. sebagai berikut:
Tabel. 4.1. Hasil Wawancara Kesejahteraan Ekonomi

	Sumber Data Penelitian
	Hasil

	RI
	Bisyarah atau gaji yang di dapat dari pondok sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan anak dan istri di tambah dengan usaha yang lain dari berjualan.

	TYP
	Bisyarah atau gaji yang di dapat dari pondok sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan anak dan istri. 

	MR
	Bisyarah atau gaji yang di dapat dari pondok sudah relatif cukup untuk memenuhi kebutuhan anak dan istri termasuk biaya sekolah dll di tambah dengan usaha yang lain seperti sewa kontrakan rumah, sawah dan Doa untuk selalu terpenuhi kebutuhan hidup. 

	SP
	Bisyarah atau gaji yang di dapat dari pondok di ucapkan dengan kalimat Alhamdulillah atau bersyukur untuk memenuhi kebutuhan anak dan istri, secara real kenyataan belum cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup karena pengeluaran lebih besar dari pemasukan sehingga perlu adanya usaha lain seperti julan gorengan dengan nitip di koperasi pondok yaitu BQ Mart.

	SB
	Bisyarah atau gaji yang di dapat dari pondok di ucapkan dengan kalimat Alhamdulillah atau bersyukur untuk memenuhi kebutuhan anak dan istri, secara real kenyataan belum cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup karena pengeluaran lebih besar dari pemasukan sehingga perlu adanya usaha lain seperti julan Roti dengan nitip di koperasi pondok yaitu BQ Mart selain itu juga usaha cetering di bantu istri dan kebetulan istri juga sebagai guru di SD IT Al Fityah dan juga usaha lainnya yaitu keterampilan sebagai seorang praktisi Bekam Medis tersertifikasi. 

	MB
	Bisyarah atau gaji yang di dapat dari pondok sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan primer harian dan bulanan untuk anak dan istri, selain itu juga punya usaha seperti open PO kuliner.

	IA
	Bisyarah atau gaji yang di dapat dari pondok di ucapkan dengan kalimat Alhamdulillah atau bersyukur untuk memenuhi kebutuhan anak dan istri


Ket : Indikator yaitu 
1) Bisyarah Guru yang irasional untuk biaya hidup ternyata menjadi jalan 

pembuka pintu rizki diluar mengajar, 

2) Merasa “selalu ada” untuk memenuhi biaya hidup yang terkadang jauh 

diatas jumlah bisyarah. 

Dari hasil tabel di atas guru di pondok dapat kita bahas bahwa guru di pondok bekerja dengan cara mengabdi yang merupakan bentuk perjuangan dakwah, dimana dakwah adalah perintah yang harus dilaksanakan dengan ikhlas serta berharap sepenuhnya kepada Allah ta’ala. Bagi seorang da’i, ustadz atau mubalig, rasanya tidak pantas jika menggantungkan hidupnya dari Dakwah.  
وَمَآ اَسْـَٔلُكُمْ عَلَيْهِ مِنْ اَجْرٍۚ اِنْ اَجْرِيَ اِلَّا عَلٰى رَبِّ الْعٰلَمِيْنَ ۚ ١٠٩
Artinya: “Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan-ajakan itu;  

upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam.” 

(QS. Asy-syuara (26): 109)

Dari penjelasan ayat diatas kita diajak untuk berbuat sesuatu itu secara ikhlas dimana ikhlas itu bukan berarti tanpa bisyaroh atau gaji. Zuhud bukan berarti melarat atau miskin. Bukankah syarat menjadi nabi adalah zuhud, Tapi, kenapa Nabi Sulaiman itu kaya, Beranikah kita mengatakan Nabi Sulaiman tidak Zuhud, Kalau tidak zuhud berarti bukan Nabi. Beranikah kita mengatakan Nabi Sulaiman bukan Nabi, ini sangat bertentangan dengan Al-Qur’an yang jelas-jelas menyatakan bahwa Sulaiman adalah Nabi. 
Guru itu bukan boneka, bukan robot dan bukan malaikat. Kalaupun robot, masih butuh setrum. Pemikiran kita mestinya, kualitas murid ditentukan oleh kualitas guru. Kualitas guru diantaranya ditentukan dengan adanya ekonomi yang cukup. Coba bayangkan, bila anak tidak mengaji dan tidak bersekolah, kenapa, Karena gurunya tidak hadir. Kenapa tidak hadir, Karena ia kerja. Karena tidak ada bisyaroh memadai dan ia punya keluarga dan sebagaianya. Kalau guru sudah memikirkan anak-anak didik, mestinya pondok pesantren yang memikirkan kesejahteraan guru. Mestinya sangat kasihan kalau guru disuruh memikirkan anak didik, memikirkan ekonomi keluarga dan sebagainya. Mestinya harus ada keadilan, keseimbangan dan keikhlasan pondok pesantren yang memikirkan kesejahteraan guru dan mengikhlaskan tiap guru dengan model dan cara mengajar mereka masing-masing sesuai bagaimana mereka dahulu kala terdidik. Ingat, Murah biasanya diremeh. Berapa SPP satu bulan yang dikeluarkan wali murid.
Ternyata kalau dihitung perharinya masih lebih mahal beli rokok. Atau bila dibandingkan, buang air kecil di terminal saja, parkir Mini market, satu kali harus bayar dua ribu rupiah. Kita harus mulai sadar, bahwa pendidikan itu merupakan kebutuhan yang sangat penting. “Ingat, Memondokan anak di Pesantren atau sekolah Agama jauh lebih murah dibandingkan memondokkan anak di rumah sakit”.
Padahal di rumah sakit itu, hanya menghilangkan penyakit dhohir dimana dengan kematian selesai. Tetapi penyakit batin yang menular hingga menjadi penyakit dzahir justru akan berkembang menjadi buruk berkontinyu dan mendapatkan siksa yang lebih berat lagi dibanding mendzolimi diri sendiri.
Di lingkungan Pondok Pesantren Salafiyah , gaji ustadz dikenal dengan nama bisyaroh yang artinya adalah penggembira atau hal yang menggembirakan, karena setiap kali para ustadz maupun ustadzah menerima bisyaroh mereka akan merasa gembira, namun sekedar gembira bukan bahagia, mengapa, karena ternyata bisyarohnya itu hanya sekedar pengganti bensin belum bisa menjadi pengganti lelah apalagi untuk mengcover kebutuhan hidup sehari-hari dalam standar kelayakan, oleh karena itu tidak heran jika para ustadz tersebut harus banyak mengisi jadwal ceramah di tempat lain, sebab semakin banyak tempat untuk mengisi jadwal ceramah maka akan semakin banyak pula bisyaroh yang dia dapatkan.
Bisyaroh pesantren memang berbeda selisihnya dari pesantren satu dengan pesantren lainnya, tidak ada standar baku, bisyaroh itu tergantung kebijakan pengasuh atau yang memiliki otoritas pesantren, karena sesungguhnya itu adalah tradisi turun menurun dari zaman dahulu, bahwa bisyaroh adalah sekedar nilai sedarhana yang dapat pesantren kontribusikan ke para ustadznya, karena pelajaran sebenarnya bukanlah pada nilai kesetaraaan pengorbanan ustadz dengan nilai materi yang dia dapatkan, namun lebih kepada pendidikan terhadap para ustadz agar rela mengabdi ke pesantren, ikhlas mengamalkan ilmunya, demi kemberkahan dan kemanfaatan ilmunya, sehingga kebanyakan dari kalangan ustadz pesantren itu menerima dan menyadari bahwa mengajar di pesantren bukanlah lahan untuk mencari uang. terutama pada kalangan ustadz bujang atau ustadzah lajang yang belum menikah.
Hal tersebut berbeda kondisinya dengan para ustadz yang sudah berkeluarga, mereka dihadapkan pada dilema antara idealisme pengabdian dan khidmah ke pesantren dengan kenyataan bahwa mereka harus memenuhi kebutuhan dapur dan keluarga. sesungguhnya rata-rata ustadz yang saya temui mereka menerima sistem ini, meskipun sebagian ada yang terpaksa dan mau bagaimana lagi, dan sebagian lagi tanpa komentar, namun kebayakan mereka akan sangat setuju jika bisyaroh mereka “disesuaikan” –penghalusan istilah dinaikkan-. hanya saja mereka tidak berani mengungkapkan ataupun mengusulkannya, karena takut dianggap tidak ikhlas dalam berjuang membantu pesantren, mereka takut merusak kemanfaatan dan keberkahan ilmunya kelak dikemudian hari, inilah yang menyebabkan tidak ada perubahan yang sigifikan dalam penggajian ustadz pesantren yang membawa kepada kesejahteraan mereka.
Memang tidak mudah menentukan standar bisyaroh yang ideal, karena anggaran pesantren terbatas dan permasalahan keuangan pesantren juga komplek, namun menurut hemat saya masalahnya bukanlah disitu tetapi pada skala priorotas dan manajemen keuangan pesantren yang masih tradisionalis serta carut marut. sangat ironis sekali jika bisyaroh para ustadz sangat terbatas sedangkan mudir pesantrennya bermewah-mewahan dengan pakaian dan mobil serta rumah yang bagus, namun justru faktor yang paling penting dalam keberlangsungan dan kualitas ilmu yang didapatkan pari santri justru terlewatkan ungkapan halus dari dikesampingkan. karena sesungguhnya pengajaran dan pendidikan dipesantren adalah nyawa dari pesantren itu sendiri, ketika kesejahteraan pendidiknya di perhatikan maka kualitas pengajaran pun akan ditingkatkan, para ustadz akan semakin semangat dan aktif.
Barang kali inilah yang sering dilupakan oleh para pimpinan pondok pesantren, atau bisa jadi tidak ada orang yang berani mengingatkan mereka, atau mungkin karena dulu mereka juga mengalami hal yang sama sehingga mendoktrin kepada para ustadznya agar bersabar sejenak, belajar mengalami masa-masa yang sulit, bersusah-susah dahulu, karena ada saatnya ketika mereka naik “maqam”, derajat, atau kasta sosial sebagai kyai atau pengasuh, mereka akan mendapatkan kesejahteraan yang sama kelak. Hal ini diamini oleh para ustadz santri meskipun pada kenyataannya belum tentu terjadi. Faktor loyalitas, ketaatan dan harapan untuk mendapat keridloan kyai membungkam keinginan para ustadz untuk mendapatkan “penghasilan lebih”
Dari contoh kasus tersebut kita dapatkan bahwa bisyarah yang “berkualitas” menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keaktifan, semangat, kualitas pengajaran, tanggungjawab, dedikasi, dan keikhlasan ustadz pengajar. inilah jawaban dari permasalahan ketidakstabilan pengajaran dipesantren, kurang aktifnya, dan kurang semangatnya pendidik maupun peserta didik saat mengaji di pesantren. peningkatan bisyaroh merupakan bentuk penghargaan terhadap pendidik pesantren, sarana silaturahim dan pengikat persaudaraan ustadz, santri dan pengasuh, sekaligus media pendongkrak semangat, loyalitas, tanggungjawab, dedikasi, serta kreatifitas dan kualitas pengajaran dari sang ustadz itu sendiri. sebuah kata kunci yang sering terlupakan para pimpinan pondok pesantren.
b. Kesejahteraan Psikologis


Dari hasil observasi dan wawancara di lapangan dan di kuatkan oleh data dokumentasi yang telah di lakukan bisa di rangkum di dalam tabel 4.2. sebagai berikut:
Tabel. 4.2. Hasil Wawancara Kesejahteraan Psikologis

	Sumber Data Penelitian
	Hasil

	RI
	Kepercayaan dan kehormatan sangat penting bagi seorang ustadz karena menjadi identitas diri dan mengajar juga senantiasa dalam suasana kebaikan dan menjadi upaya untuk mempelajari , mengamalkan Al-Qur’an dan Sunnah yang akan menjadi contoh para santri sehingga terlihat dari sikap qona’ah dan bersyukur dalam menerima segala pemberian Allah S.W.T.

	TYP
	Kepercayaan dan kehormatan sangat penting bagi seorang ustadz karena Amanah akan di berikan kepada orang yang bisa di percaya dan dengan mengajar nilai-nilai yang kita ajarkan mestinya dapat kita contohkan kepada santri sehingga terlihat dari sikap qona’ah dan bersyukur dalam burupaya bersikap sederhana.

	MR
	Kepercayaan dan kehormatan sangat penting bagi seorang ustadz karena sebagai media bagi peserta didik dan dengan mengajar nilai-nilai yang kita ajarkan mestinya dapat kita contohkan kepada santri karena pekerjaan ini bernilai ibadah sehingga terlihat dari sikap qona’ah dan bersyukur dalam burupaya untuk menjaga keikhlasan dengan perofesi sebagai guru.

	SP
	Kepercayaan dan kehormatan sangat penting bagi seorang ustadz karena kepercayaan itulah di pegang oleh orang dan dengan mengajar nilai-nilai yang kita ajarkan mestinya dapat kita contohkan kepada santri karena disitulah kita berupaya untuk menjadikan diri lebih baik yang akan di contohkan kepada santri sehingga terlihat dari sikap qona’ah dan bersyukur apa yang telah di berikan oleh pondok yakin akan yang terbaik yang di berikan oleh pondok.

	SB
	Kepercayaan dan kehormatan sangat penting bagi seorang ustadz karena kepercayaan itulah untuk membangun keakraban antara yang satu dengan yang lainnya, kehormatan adalah salah satu bentuk Tanzim seseorang terhadap orang yang berilmu dan dengan mengajar nilai-nilai yang kita ajarkan mestinya dapat kita contohkan kepada santri karena dengan kita mngajar kitab isa mawas diri untuk berhati hati dalam bertingkah laku dalam membentuk akhlak generasi muda sehingga terlihat dari sikap qona’ah dan bersyukur adalah ciri seorang guru sejati dengan bersyukur maka Allah S.W.T yang mencukupi segala kebutuhan kita (bekerja apapun profesinya bukan untuk mencari rezeki semata, sesungguhnya bekerja hanya untuk mencari ridho Allah S.W.T kalua masalah rezeki di serahkan saja kepada yang maha kuasa sebagai pemberi rezeki.

	MB
	Kepercayaan dan kehormatan sangat penting bagi seorang ustadz karena merupakan figur di tengah masyarakat dan dengan mengajar nilai-nilai yang kita ajarkan mestinya dapat kita contohkan kepada santri karena akan menjadi bahan muhasabah tersendiri sehingga terlihat dari sikap qona’ah dan bersyukur itu sudah pasti suatu kewajiban pribadi bagi seorang muslim karena bagian dari keimanan dalam hal takdir.

	IA
	Kepercayaan dan kehormatan sangat penting bagi seorang ustadz karena merupakan Tugas dan Pekerjaan, dan merupakan contoh yang baik dan selalu bersykur dan bersabar menjadi seorang guru


Ket : Indikator yaitu 

1) Guru adalah profesi yang mulia sehingga menimbulkan dampak sosial yang 

positif seperti merasakan kehormatan dan kepercayaan dari orang lain, 

2) Mengajar menjadi sarana untuk membentengi diri dari perbuatan tercela 

karena ketika guru memberi nasehat kepada murid sejatinya ia sedang 

menasehati dirinya sendiri, 

3) Guru memiliki rasa qana’ah dan syukur dengan segala apa yang dimiliki 

sehingga menjadikan hatinya kaya. 

Dari hasil tabel di atas guru di pondok dapat kita bahas bahawa guru di pondok dalam sisi kesejahteraan psikologis atau psychological well-being bisa dilihat dari segi keilmuan dan ekonomi. Kesejahteraan Ustaz bukanlah materi, melainkan lebih spiritual atau psikis, guna memperoleh kedamaian dan kebahagiaan di dunia melalui arah jalan yang lurus (Al-Qur'an) dan kebahagiaan sesudahnya.
Psychological Well-Being (kesejahteraan psikologis) menurut pandangan islam standar yang digunakan untuk mengetahui kebahagiaan dan kesejahteraan Ustadz pengabdi Pesantren yaitu hubungan baik dengan Allah SWT, berbuat baik kepada sesama, kebersyukuran dalam menerima gaji yang tidak seberapa tapi merasa cukup. Kesejahteraan Ustaz tidak materialistis, tetapi pada hakikatnya lebih pada kesejahteraan spiritual atau psikologis untuk memperoleh kebahagiaan di dunia yang damai dan di masa depan melalui jalan kebahagiaan (Al-Qur'an). Allah sudah berfirman: 
الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا وَتَطْمَىِٕنُّ قُلُوْبُهُمْ بِذِكْرِ اللّٰهِ ۗ اَلَا بِذِكْرِ اللّٰهِ تَطْمَىِٕنُّ الْقُلُوْبُ ۗ ٢٨
Artinya: (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu tenteram. (QS. Ar-Ra’d (13): 109)


Dari ayat di atas, kesejahteraan psikologis dapat dijelaskan sebagai hati yang tenteram, selama orang mengingat Tuhannya Allah SWT akan merasakan ketenangan batin. Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa segala sesuatu akan menjadi santai di dalam nama Allah. Karena dunia pesantren ada makna barakah itu sangat luar biasa seolah-olah gaji sedikit atau tidak seberapa namun bisa tercukupi dalam memenuhi kebutuhan hidup. Adapun definisi kesejahteraan psikologis, sebagian orang dapat tercermin kebahagiaan dan kepuasan Ustadz, serta dapat menyampaikan ilmu kepada santri yang ingin memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dari segi finansial para Ustadz tidak mengaharapkan gaji atau bisyaroh dari Pesantren, Karena hal tersebut bukan tujuan utama seorang Ustadz. Secara logika tidak mungkin Ustadz mencari uang di Pensantren. Maka harus mempunyai sumber-sumber penghasilan di luar. Orang punya uang banyak terkadang muncul rasa kurang, di sini bila Ustadz sudah tercukupi apapun bisa terpenuhi, meskipun sedikit karena tercukupi maka merasa cukup dan tidak kurang. Dari situlah muncul pendekatan psikologis yang membuat seorang Ustadz itu menjadi tenang. Dalam Alquran, itu juga dijelaskan dalam istilah ketenangan atau kedamaian batin. Kebahagiaan adalah kebebasan pikiran dari berbagai hal negatif (seperti kekhawatiran). Allah sudah mengabadikan di dalam Al-Qur’an yaitu:
قُلْنَا اهْبِطُوْا مِنْهَا جَمِيْعًا ۚ فَاِمَّا يَأْتِيَنَّكُمْ مِّنِّيْ هُدًى فَمَنْ تَبِعَ هُدَايَ فَلَا خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلَا هُمْ يَحْزَنُوْنَ ٣٨
Artinya: Kami berfirman: Kami berfirman, “Turunlah kamu semua dari surga! 
Lalu, jika benar-benar datang petunjuk-Ku kepadamu, siapa saja yang mengikuti petunjuk-Ku tidak ada rasa takut yang menimpa mereka dan mereka pun tidak bersedih hati.” (QS. Al-Baqarah (2): 38)


Dalam hadist sudah dijelaskan bahwa Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: َ
عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ عَنْ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: ﴿لَيْسَ الْغِنَى عَنْ كَثْرَةِ الْعَرَضِ وَلَكِنَّ الْغِنَى غِنَى النَّفْسِ
Artinya:“Tidak disebut kaya karena banyak hartanya, tetapi yang disebut kaya 

(yang sebenarnya) adalah kekayaan jiwa” (HR. Bukhari dan Muslim).


Dari ayat Al-Qur’an dan Hadist Penjelasan di atas menunjukkan bahwa ketika manusia mengikuti semua instruksi yang diberikan oleh Allah melalui utusannya Muhammad SAW (yaitu Alquran dan hadist), tidak akan ada kekhawatiran dan tidak ada kesedihan. Ketika manusia tidak lagi mengikuti semua petunjuk Allah, mereka akan merasa cemas dan gelisah. Kalau para Ustadz di dalam hati sudah ditanamkan rasa bersyukur dan kecukupan diri, insyaallah serba cukup dan bahagia. Karena cukup dan bahagia tidak bisa diukur dengan bentuk materi. Kesejahteraan itu muncul karena di Pesantren ada unsur pengabdian, jadi unsur kepuasan itu muncul dari yang dulu pernah mondok akhirnya mempunyai tanggung jawab moral sebagai pemerhati pendidikan. Ini masuk dalam status ekonomi Ustadz sudah ada jatah masing-masing yang penting berusaha keras dan berdo’a. 
c. Kesejahteraan Keluarga


Dari hasil observasi dan wawancara di lapangan dan di kuatkan oleh data dokumentasi yang telah di lakukan bisa di rangkum di dalam tabel 4.3. sebagai berikut:
Tabel. 4.3. Hasil Wawancara Kesejahteraan Keluarga

	Sumber Data Penelitian
	Hasil

	RI
	Dalam membangun keluarga sejahtera dengan cara maksimal dalam mencari nafkah dengan kata lain semua waktu di habiskan untuk bekerjadan dan untuk menjaga keharmonisan kelurga yang merupakan salah satu indikator konsep keluarga Sakinah yaitu dengan cara mendekatkan diri kepada Allah S.W.T dari landasan visi dan misi kehidupan keluarg di jalan Allah S.W.T. dan salah satu ciri keluarga sejahtera di lihat cara mendidik anak dengan pemahaman agama dengan baik sehingga mempuyai akhlak baik dan tujuan hidup yang jelas.

	TYP
	Untuk membangun keluarga yang sejahtera dengan berikhtiar, berdoa dan berkerja keras dan upaya yang dilakukan untuk menjaga keharmonisan keluarga dengan cara selalu banyak membaca dan belajar, selalu menyediakan waktu bersama keluarga dan selalu menjalin komunikasi dengan cara bermusyawarah dalam sgela hal dan salah satu ciri keluarga sejahtera di lihat cara mendidik anak dengan pemahaman agama dengan baik sehingga mempuyai akhlak baik dan tujuan hidup yang jelas.

	MR
	Untuk membangun keluarga sejahtera sesuai hadist jika dalam memandang dunia lihatlah kebawah dan jika persoalan akhirat lihatlah keatas dengan kata lain untuk menjaga keharmonisan keluarga delakukan dengan selalu berpegangan pada Al-Qur’an dan Hadist dan salah satu ciri keluarga sejahtera di lihat cara mendidik anak dengan pemahaman agama dengan baik sehingga mempuyai akhlak baik dan tujuan hidup yang jelas.

	SP
	Untuk membangun keluarga sejahtera dengan banyak berdo’a, berusaha, dan bersyukur apa yang didapatkan dengan kata lain untuk menjaga keharmonisan keluarga delakukan dengan saling menimbulkan komunikasi yang baik dan mendekatkan diri kepada Allah S.W.T. dan salah satu ciri keluarga sejahtera di lihat cara mendidik anak dengan pemahaman agama dengan baik sehingga mempuyai akhlak baik dan tujuan hidup yang jelas.

	SB
	Untuk membangun kelurga sejahtera dengan saling berhusnudzon dalam segala waktu dan untuk menjaga keharmonisan keluarga dengan jalan saling percaya dan nasehat menasehati satu sama lainnya dan salah satu ciri keluarga sejahtera di lihat cara mendidik anak dengan pemahaman agama dengan baik sehingga mempuyai akhlak baik dan tujuan hidup yang jelas.

	MB
	Untuk membangun keluarga yang sejahtera dengan memiliki visi dan misi yang sama dalam menjalani bahtera rumah tangga dan untuk menjaga tetap harmonis dalam keluarag dengan saling mengingatkan Kembali akan visi dan misi yang sedang di jalaninya apakah sudah jauh menyimpang atau belum jika sudah harus segera di perbaiki dan salah satu ciri keluarga sejahtera di lihat cara mendidik anak dengan pemahaman agama dengan baik sehingga mempuyai akhlak baik dan tujuan hidup yang jelas.

	IA
	Untuk membangun kelurga sejahtera dengan menghindari hutang, yaqin pertolongan Allah swt dekat dan selalu percaya terhadap antar suami dan istri dan ikhlas menerima segala kekurangan 


Ket : Indikator yaitu 

1) Guru merasakan kebahagiaan memiliki anak shaleh, 

2) Guru merasakan suasana keluarga yang harmonis. 

Dari hasil tabel di atas guru di pondok dapat kita bahas bahawa guru di pondok menjadikan keluarga sebagai kelompok sosial pertama dalam kehidupan social di masyarakat khususnya di lingkungan pondok pesantren. Di dalamnya terdapat pengalaman berinteraksi antar individu untuk beradaptasi di luar lingkungannya. Dalam buku Cahaya Hidup Pengasuhan Keluarga (2018) karya Syamsuddin, keluarga merupakan pranata sosial yang sangat peting. Hal ini karena keluarga menjadi salah satu wadah mengasuh manusia dengan nilai dan norma sosial budaya yang berlaku. Keluarga sebagai unit pembangunan yang mampu membangun setiap anggotanya. Hal tersebut dapat mewujudkan keluarga yang sejahtera. Keluarga sejahtera adalah peningkatan kualitas keluarga yang memperhatikan adanya rasa harmonis individu dalam keluarganya. Terciptanya keluarga sejahtera sebagai landasan pokok terwujudkanya masyarakat yang adil dan makmur.
Dilansir dari buku Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan dalam Mewujudkan Keluarga Sejahtera (2018) oleh Endang Rostiana, konsep kesejahteraan tidak dapat dipisahkan dari konsep kemiskinan. Keluarga sejahtera dapat didefinisikan sebagai keluarga yang tidak miskin. Di Indoensia, konsep kemiskinan lebih dahulu dikembangkan dibandingkan konsep kesejahteraan. Konsep keluarga sejahtera secara yuridis dikembangjkan setelah adanya UU Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera. Dalam Undang-Undang Republik Indoensia Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan dan Pembangunan Keluarga, disebutkan keluarga berkualitas adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan sah dan bercirikan sejahtera, sehat, maju, mandiri, memiliki jumlah anak yang ideal, berwawasan depan, bertanggung jawab, harmonis, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dan Badan Pusat Statistik (BPS), konsep keluarga sejahtera dikelompokkan menjadi lima tahapan, yakni Tahapan Keluarga Pra Sejahtera (KPS) Tahapan Keluarga Sejahtera I Tahapan Keluarga Sejahtera II Tahapan Keluarga Sejahtera IIITahapan Keluarga Sejahtera III Plus. 
Indikator keluarga sejahtera Berdasarkan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menggunakan 23 indikator keluarga sejahtera, yaitu: Anggota keluarga sudah melaksanakan ibadah menurut agamanya, Seluruh anggota keluarga dapat makan minimal dua kali sehari, Seluruh anggota keluarga memiliki pakaian berbeda untuk di rumah, bekerja, sekolah, dan bepergian, bagian terluas dari lantai rumah adalah bukan tanah, Bila anak sakit, di bawa ke sarana Kesehatan, Anggota keluarganya melaksanakan ibadah agamanya secara tertaur, Keluarga makan daging, ikan, atau telur minimal sekali seminggu, Setiap anggota keluarga memperoleh satu stel pakaian baru dalam setahun, Terpenuhinya luas lantai rumah minimal delapan meter persegi per penghuni, Tidak ada anggota keluarga yang sakit dalam tiga bulan terakhir, Ada anggota keluarga berumur 15 tahun ke atas yang berpenghasilan tetap, Tidak ada anggota keluarga berumur 10-60 tahun yang tidak bisa baca-tulis, Tidak ada anak berumur 5-15 tahun yang tidak bersekolah, Jika keluarga telah memiliki dua anak atau lebih, memakai kontrasepsi, Keluarga dapat meningkatkan pengetahuan agamanya, Sebagian penghasilan keluarga ditabung, Keluarga minimal dapat makan bersama sekali dalam sehari dan saling berkomunikasi, Keluarga ikut berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat keluarga melakukan rekreasi di luar rumah minimal sekali sebulan, Keluarga dapat mengakses berita dari media telekomunikasi apa saja. Anggota keluarga dapat menggunakan fasilitas transportasi local, Keluarga berkontribusi secara teratur dalam aktivitas social, Minimal satu anggota keluarga aktif dalam pengelolaan lembaga lokal.
Upaya pondok pesantren dalam mewujudkan keluarga Sakinah yaitu dengan menindak lanjuti surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 3 Tahun 1999 Tentang Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, dan juga mengingat program gerakan tersebut merupakan program nasional dan lintas sektor dengan kategori keluarga pra Sakinah, keluarga Sakinah I, keluarga Sakinah II, keluarga Sakinah III, dan keluarga Sakinah III plus
d. Kesejahteraan Spiritual


Dari hasil observasi dan wawancara di lapangan dan di kuatkan oleh data dokumentasi yang telah di lakukan bisa di rangkum di dalam tabel 4.4. sebagai berikut:
Tabel. 4.4. Hasil Wawancara Kesejahteraan Spiritual

	Sumber Data Penelitian
	Hasil

	RI
	Spirit atau Ruhyah menjadi seorang guru pesantren adalah selalu bisa dekat dan berinteraksi dengan Al-Qur’an dan kebaikan karena Allah S.W.T sehingga keyakinan akan kecukupan kebutuhan hidup sangat yakin kerana Allah S.W.T bersifat Ar-Rahman dan Ar-Rahim yaitu mempunyai sifat Pengasih dan Penyayang.

	TYP
	Spirit atau Ruhyah menjadi seorang guru pesantren adalah dengan beraktifitas di pesantren dengan harapan bisa mendapat nilai yang lebih baik sehingga keyakinan akan kecukupan kebutuhan hidup sangat yakin kerana berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan Hadist. 

	MR
	Spirit atau Ruhyah menjadi seorang guru pesantren adalah ibadah yang akan menjadikan amal jariyah sehingga keyakinan akan kecukupan kebutuhan hidup sangat yakin kerana berpegang teguh kepada Aqidah dan Tauhid yang lurus.

	SP
	Spirit atau Ruhyah menjadi seorang guru pesantren adalah dengan mengajarkan Al-Qur’an di Pondok juga biar selalu mengajak kita untuk mendekatkan diri kepada Allah S.W.T sehingga keyakinan akan kecukupan kebutuhan hidup sangat yakin kerana berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan Hadist yaitu Allah S.W.T akan mencukupkan rezekinya sesuai kebutuhannya.

	SB
	Spirit atau Ruhyah menjadi seorang guru pesantren adalah dengan menjaga ketenangan hati sehingga keyakinan akan kecukupan kebutuhan hidup sangat yakin kerana berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan Hadist yaitu Allah S.W.T akan mencukupkan rezekinya sesuai kebutuhannya.

	MB
	Spirit atau Ruhyah menjadi seorang guru pesantren adalah dengan menjaga ketaqwaan sehingga keyakinan akan kecukupan kebutuhan hidup sangat yakin kerana berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan Hadist yaitu Allah S.W.T akan mencukupkan rezekinya sesuai kebutuhannya.

	IA
	Spirit atau Ruhyah menjadi seorang guru pesantren adalah dengan menjaga dari lingkungan yang buruk dan yaqin pertolongan Allah swt dekat jika selalu meolong agama Allah swt.


Ket : Indikator yaitu 

1) Suasana ketentraman hidup bersama Allah SWT, 

2) Keyakinan bahwa Allah SWT bisa mengatur alam sebesar ini, apalagi hanya 

sekedar mencukupi kebutuhan hidup hamba-Nya yang sangat kecil, 

     3) Merasakan keselamatan yang sifatnya transenden.
Dari hasil tabel di atas guru di pondok dapat kita bahas bahawa guru di pondok di lihat dari kesejahteraan Spiritual adalah suatu keadaan yang merefleksikan perasaan positif, perilaku dan kognisi dari dalam berelasi dengan diri sendiri (personal), sesama (communal), alam lingkungan (environmental), dan Yang Maha Kuasa (transcedental). Dengan memiliki kesejahteraan spiritual, seseorang bisa meningkatkan kesehatan mental, karena bila seseorang memiliki relasi yang baik dengan diri sendiri, sesama, lingkungan dan Tuhan, maka dia akan lebih gampang untuk melakukan hal berikut ini. Membangun kepercayaan diri karena ia punya relasi yang baik dengan diri sendiri. Kepercayaan diri merupakan salah satu unsur penting bagi kesehatan mental, Bersosialisasi dengan sesamanya, sebab dia memiliki relasi yang harmonis dengan orang lain. Orang yang mampu berkomunikasi dan membina hubungan baik dengan sesama merupakan salah satu ciri orang yang sehat mental, Mampu menikmati dan memelihara alam semesta dan lingkungannya, sebab dia memiliki relasi yang harmonis dengan alam semesta. Artinya dia tidak mengeksploitasi dan merusak alam lingkungannya, Mampu bersyukur atas penyelengaraan ilahi dan menerima apa pun situasi dan kondisi saat ini karena punya relasi yang baik juga dengan Tuhan. 

Dimensi spiritual merupakan komponen yang menghubungkan seluruh dimensi kesejahteraan, dan memiliki sifat resiprokal terhadap seluruh dimensi kesejahteraan lainnya yang lain, artinya setiap dimensi kesejahteraan hakikatnya mengandung aspek spiritual, sehingga dengan tegas dapat dikatakan bahwa setiap dimensi kesejahteraan bukan dimensi yang berdiri sendiri tetapi saling terhubung dan yang menjadi komponen perekat interelasi seluruh dimensi kesejahteraan individu adalah kesejahteraan spiritual. Sehingga dengan demikian dimensi spritual dalam kesejahteraan individu dapat menjadi indikator kualitas kehidupan individu, karena individu yang memiliki kesejateraan spritual yang sehat akan menjalani kehidupan secara harmoni, baik sebagai pribadi maupun sebagai bagian lingkungan social.

e. Kesejahteraan Fisk

Kesejahteraan Fisk berkaitan dengan kesehatan sehingga jika 4 aspek indikator dari kesejahteraan tercapai yaitu Ekonomi, Psikologis, Keluarga, dan Spiritual maka secara otomastis kesejahtreaan fisik tercapai di tandainya dengan jiwa dan badan yang sehat penuh semangat terlihat dari aplikasi di lapangan yaitu guru semangat dalam mendidik santri.
2. Dampak Kesejahteraan Guru dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah 
Untuk mewujudkan keluarga sakinah bukanlah hal yang mudah kalau
tidak dilaksanakan dengan baik. Dimana keluarga senantiasa harus dilandasai
adannya kasih sayang, setiap anggota keluarga memahami akan kewajiban
masing-masing dalam keluarga itu sendiri. Dari empat aspek kesejahteraan guru yang dalam penelitian sangat mempengaruhi sekali dalam perwujudan keluarga Sakinah di Pondok Pesantern Baitul Qur’an Riau di lihat dari kehidupan dalam keluarga guru yang begitu harmonis dan ikhlas dalam menjalani kehidupan keluarga dan juga peran Pondok Pesantern sangat berperan sekali dalam perwujudan keluarga Sakinah tersebut dalam contoh di bentuknya ta’lim rutin bagi para guru dan keluarga dimana tempat untuk saling memberikan saran dan ilmu untuk menajalani kehidupan rumah tangga. Secara data BPS walaupun Bisyaroh atau gaji yang di terima oleh guru pesantren BQR di bawah standar yaitu 7.007.729,- akan tetapi bisa dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari yang merupakan salah satu indikator keluarga Sakinah yaitu salah satunya bisa mendapatkan penghasilan dari sumber lainnya seperti hasil dari jualan di kantin BQ Mart dll.
Mengutip pemikiran Nick Stinnet dan John De Prain dari Univeritas
Nabraska, AS, dalam studinya berjudul The National Study of Family
Strenght, ada enam kriteria untuk mewujudkan keluarga sakinah, yaitu :
1. Ciptakan kehidupan religious dalam keluarga. Sebab dalam agama
terdapat nilai-nilai moral atau etika kehidupan yaitu antara lain kasih
sayang, cinta mencintai, dan kasih mengasihi dalam arti yang baik.
2. Tersedianya waktu untuk bersama-sama keluarga. Harus ada acara
keluarga, tidak ingin diganggu urusan kantor, organisasi dan lain-lain.
3. Keluarga harus menciptakan hubungan yang baik antar anggota. Artinya,
terjadi segitiga interaksi, komunikasi yang baik, demokratis dan timbal
balik antara ayah, ibu dan anak.
4. Saling menghargai dalam interaksi ayah, ibu dan anak.
5. Jika mengalami masalah, prioritas utama adalah keutuhan keluarga, maka
disini diperlukan kesadaran masing-masing anggota keluarga untuk saling
pengertian, lebih mengutamakan kebersamaan dan tidak egois.
6. Keluarga sebagai unit terkecil antara ayah, ibu dan anak adanya hubungan
yang erat dan kuat.
 
Menurut ajaran Islam dalam membentuk keluarga sakinah, merupakan
bentuk dari kebahagiaan dunia akhirat. Kepuasan dan ketenangan jiwa akan
tercermin dalam kondisi keluarga yang damai, dan tentram dalam berumah
tangga. Bentuk keluarga seperti inilah yang dinamakan keluarga sakinah.
Keluarga demikian ini akan dapat tercipta dalam kehidupan sehari-harinya,
seluruh kegiatan dan perilaku yang terjadi didalamnya diwarnai dan
didasarkan dengan syari’at agama
Diperjelas dengan dalil Rasulullah SAW di dalam haditsnya, bahwa di
dalam keluarga sakinah terjalin hubungan suami-istri yang serasi dan
seimbang, tersalurkan nafsu seksual dengan baik di jalan yang diridhoi Allah
SWT, terdidiknya anak-anak yang shaleh dan shalihah, terpenuhi kebutuhan62
lahir, bathin, terjalin hubungan persaudaraan yang akrab antara keluarga besar
dari pihak suami dan dari pihak istri, dapat melaksanakan ajaran agama
dengan baik, dapat menjalin hubungan yang mesra dengan tetangga, dan dapat
hidup bermasyarakat dan bernegara secara baik pula.
 Sudah cukup jelas
hadits yang disampaikan Rasulullah SAW tentang konsep keluarga sakinah,
bahwasanya ketika Allah menghendaki suatu keluarga menjadi makhluk yang
mengerti dan memahami agama. Maka, Allah akan memberi rizki yang
berkecukupan di dalam hidup mereka, tercapai setiap keinginannya, dan
menghindarkan mereka dari segala cobaan.Mereka akan merasakan
terciptanya sebuah keluarga yang dinamakan sakinah dalam berumah tangga.
Itulah antara konsep yang diberikan Rasulullah kepada kita dalam
membangun keluarga sakinah, antara yang satu dengan lainnya saling
melengkapi dan menyempurnakan. Jadi apabila tidak terpenuhi salah satunya
yang terjadi adalah ketidak harmonisan di dalam kehidupan rumah tangga.
Banyak keluarga dalam rumah tangga yang oleh Allah diberikan kecukupan
materinya akan tetapi hubungan antar anggota keluarganya tidak terbina
dengan baik, artinya tidak ada rasa saling menghormati dan pengertian antara
yang satu dengan yang lainnya. Yang tua tidak menyayangi yang lebih muda
dan yang muda tidak mau menghormati yang lebih tua, Maka yang terjadi
adalah ketidakharmonisan rumah tangga.keluarga yang seperti ini tidak bisa
disebut keluarga sakinah.
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